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Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Mendeskripsikan siapa penutur dan 
mitra tutur yang terdapat dalam wacana Pembaca Menulis pada surat kabar Jawa Pos 
edisi September 2014. (2) Mendeskripsikan kriteria-kriteria tindak tutur dalam 
wacana Pembaca Menulis pada surat kabar Jawa Pos edisi September 2014. Metode 
penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini ialah 
wacana Pembaca Menulis pada surat kabar Jawa Pos edisi September 2014. Sumber 
data pada penelitian ini ialah wacana Pembaca Menulis pada surat kabar Jawa Pos 
edisi September 2014. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode simak. Teknik analisis datanya menggunakan teknik perluas. Hasil penelitian 
ditemukan. 1) Seluruh data hasil penelitian memiliki penutur dan mitra tutur. (2) 
Terdapat 34 hasil penelitian merupakan tindak tutur asertif, 32 hasil penelitian 
merupakan tindak tutur asertif mengeluh, 1 hasil penelitian merupakan tindak tutur 
asertif melaporkan, dan 1 hasil penelitian merupakan tindak tutur asertif 
memberitahukan. Tindak tutur direktif terdapat 73 hasil penelitian 28 hasil penelitian 
termasuk tindak tutur direktif memohon, 24 hasil penelitian merupakan tindak tutur 
direktif meminta, 20 hasil penelitian merupakan tindak tutur direktif menasihatkan. 
Tindak tutur ilokusi ekspresif terdapat 12 hasil penelitian, 11 hasil penelitian tindak 
tutur ilokusi eksprsif mengucapkan terima kasih, dan 1 hasil penelitian merupakan 
tindak tutur ilokusi ekspresif memuji. 
 




Pragmatik mempelajari sebuah tuturan yang tidak hanya menyampaikan 
informasi tetapi juga untuk melakukan sesuatu, yang biasa disebut dengan tindak 
ilokusi. Searle (dalam Wijana, 2009:21) tindak ilokusi merupakan sebuah tuturan 





digunakan untuk melakukan sesuatu. Bila hal ini yang terjadi, tindak tutur yang 
terbentuk adalah tindak tindak ilokusi.Seperti pada surat kabar Jawa Pos yang 
memberikan tempat bagi pembaca untuk menyalurkan apa yang ada 
dipikirannya,sehingga surat kabar Jawa Pos ini memiliki rubrik Pembaca Menulis 
yang didalamnya berisikan tulisan-tulisan pembaca.  
Pembaca menulis sama dengan surat pembaca, karena di dalamnya yang 
menulis adalah pembaca surat kabar. Surat pembaca adalah opini singkat yang ditulis 
oleh pembaca dan dimuat dalam rubrik khusus surat pembaca. Surat pembaca 
biasanya berisi keluhan atau komentar pembaca tentang apa saja yang menyangkut 
tentang dirinya atau masyarakat. Panjang surat pembaca rata-rata 2-4 paragraf. 
Rubrik surat pembaca lebih merupakan layanan public dari pihak redaksi terhadap 
masyarakat (Sumadiria, 2005:16). Keseluruhan isinya yaitu menyampaikan informasi 
tentang sesautu yang ada di lingkungan sekitarnya, sehingga pembaca setia surat 
kabar Jawa Pos mengetahui informasi yang disampaikan.Surat kabar sendiri 
memiliki pengertian, surat kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi 
aktual dari berbagai apek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal, 
budaya, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya. Kelebihan surat 
kabar antara lain, mampu menyajikan informasi atau berita secara komprehensif, bisa 
dibawa kemana-mana, bisa didokumentasikan, bisa dibaca ulang-ulang,  dan mudah 
diperoleh jika diperlukan. Cukup dengan mengeluarkan sejumlah uang, pembaca bisa 
menikmati sajian berita  (Yeri, 2013:79). 
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah siapa saja penutur dan mitra tutur 
dalam wacana pembaca menulis pada surat kabar Jawa Pos edisi September 2014, 
dan kriteria-kriteria tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam wacana pembaca 
menulis pada surat kabar Jawa Pos edisi September 2014. Tujuan penelitian ini ialah 
untuk mendeskripsikan siapa penutur dan mitra tutur dalam wacana pembaca 
menulis pada surat kabar Jawa Pos edisi September 2014, dan mendeskripsikan 
kriteria-kriteria yang terdapat dalam wacana pembaca menulis pada surat kabar Jawa 
Pos edisi September 2014. Manfaat penelitian ini ialah, penelitian ini dibuat untuk 
memberikan masukan pikiran dan memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam 
studi Bahasa Indonesia yang menyangkut kajian ilmu Pragmatik, dan penelitian ini 
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diharapkan dapat membantu peneliti lain untuk memperkaya wawasan ilmu 
Pragnatik khususnya pada kajian tindak tutur ilokusi.  
Tinjauan pustaka pada penelitian ini melingkupi kajian penelitian relevan dan 
landasan teori. Berikut kajian penelitian relevan yang digunakan pada penelitian ini. 
Alif Mudiono (2010) meneliti “Tindak Ilokusi Komisif Bahasa Indonesia dalam 
Interaksi Keluarga”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menjelaskan tipe-tipe tindak ilokusi dan penggunaannya dalam bahasa Indonesia, 
serta dampak-dampaknya pada interaksi keluarga. Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa tindak ilokusi komisif dalam interaksi keluarga meliputi pembuatan janji dan 
tindak penawaran. Tindakan-tindakan ini dapat berkembang dengan menggunakan 
berbagai kekuatan. Tindakan-tindakan ini dipengaruhi oleh prinsip kesopanan dan 
kerjasama, serta nilai-nilai yang berkembang dalam keluarga. Prinsip-prinsip ini 
dipengaruhi oleh dimensi-dimensi sosio-kultural. 
Reza Raditya (2014) meneliti “Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Film Final 
Fantasy VII Advent Children: Complete”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi apa saja yang terdapat dalam film Final 
Fantasi VII Advent Children: Complete danapa fungsi dari tindak tutur ilokusi 
direktif yang terdapat dalam film tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah 
keseluruhan data temuan berjumlah 78 data. Dari keseluruhan temuan data tersebut 
ditemukan 5 jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi direktif diantaranya 31 data tindak 
tutur ilkusi direktif perintah dengan fungsi untuk memerintahkan lawan tutur 
melakukan sesuatu, 12 data tindak tutur ilokusi direktif permohonan dengan fungsi 
untuk menyampaikan sebuah permintaan kepada lawan tutur, 18 data tindak tutur 
ilokusi direktif ajakan dengan fungsi untuk melakukan suatu hal secara bersama-
sama, 10 data tindak tutur ilokusi direktif larangan dengan fungsi untuk melarang 
lawan tutur melakukan suatu hal, 7 data tindak tutur ilokusi direktif penolakan 
dengan fungsi untuk menolak bantuan atau perintah dari lawan tutur. 
Septy Silvia Sari (2012) meneliti “Analisis Tindak Tutur Penjual dan Pembeli 
di Pasty (kajian Pragmatik)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk tindak tutur dan jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat 
dalam komunikasi penjual dam pembeli di Pasar Satwa dan Tanaman Hias 
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Yogyakarta (PASTY). Hasil dari penelitian ini adalah bentuk tindak tutur yang 
ditemukan dalam komunikasi antara penjual dan pembeli di PASTY yaitu tindak 
tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Jenis tindak tutur ilokusi 
yang ditemukan dalam komunikasi antara penjual dan pembeli di PASTY yaitu 
asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Dalam komunikasi anatara penjual dan 
pembeli di PASTY tidak ditemukan jenis deklarasi. Hal tersebut disebabkan tidak 
ditemukan bentuk tuturan yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataan. Jenis 
tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam komunikasi penjual danpembeli di 
PASTY yaitu perlokusi verbal dan perlokusi verbal nonverbal. 
Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan 
pemakai bentuk-bentuk itu. Di antara tiga bagian perbedaan ini hanya pragmatik 
sajalah yang memungkinkan orang ke dalam suatu analisis. Manfaat belajar bahasa 
melalui pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang 
dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka, dan jenis-jenis 
tindakan (sebagai contoh: permohonan) yang mereka perlihatkan ketika mereka 
sedang berbicara (Yule, 1996:5). Pragmatik adalah kajian antara lain mengenai 
dieksis, implikatur, presuposisi, tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana 
(Stalnaker dalam Nadar, 2009:5) 
Pragmatik dapat dianggap berurusan dengan aspek-aspek informasi (dalam 
pengertian yang paling luas) yang disampaikan melalui bahasa yang (a) tidak 
dikodekan oleh konvensi yang diterima secara umum dalam bentuk-bentuk linguistik 
yang digunakan, namun yang (b) juga muncul secara alamiah dari dan tergantung 
pada makna-makna yang dikodekan secara konvensional dengan konteks tempat 
penggunaan bentuk-bentuk tersebut (penekanan ditambahkan) (Cruse dalam 
Cummings, 2007:2).  
Searle di dalam bukunya Speech Acts An Essay in The Philosophy of Language 
(dalam Wijana, 2009:21) mengemukakan bahwa secara pragmatis setidak-tidaknya 
ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak 




Seorang pakar kawakan dalam bidang ini, J.R. Searle (dalam Tarigan, 1986-46-
48), telah mengklasifikasikan tindak ilokusi berdasarkan berbagai kriteria. Asertif. 
melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang diekspresikan, misalnya: 
menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, 
melaporkan. Direktif, dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa efek melalui 
tindakan sang penyimak, misalnya: memesan, memerintahkan, memohon, meminta, 
menyarankan, menganjurkan, menasihatkan. Komisif, Melibatkan pembicara pada 
beberapa tindakan yang akan datang, misalnya: menjanjikan bersumaph, 
menawarkan, memanjatkan (doa). Ekspresif, mempunyai fungsi untuk 
mengeskpresikan mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sang 
pembicara menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi, 
misalnya: mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, 
mengampuni, menyalahkan , memuji, menyatakan belasungkawa, dan sebagainya. 
Deklaratif, adalah ilokusi yang bila performansinya berhasil akan menyebabkan 
korespondensi yang baik antara isi proposisional dengan realitas; contoh: 
menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis, memberi nama, manamai, 
mengucilkan, mengangkat, menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, 
memvonis, dan sebagainya. 
Istilah “wacana” berasal dari bahasa Sansekerta wac/wak/vak, artinya 
“berkata”, “berucap” (Douglas dalam Mulyana, 2005:3). Anton M. Moeliono (dalam 
Mulyana, 2009:5) mengatakan bahwa wacana adalah rentetan kalimat yang 
berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan lainnya dalam kesatuan 
makna. Kridalaksana juga mengungkapkan bahwa wacana juga berarti satuan bahsa 
terlengkap, yang dalam hirarki kebahasaan merupakan satuan gramatikal tertinggi 
dan terbesar. Wacana dapat direalisasikan dalam bentuk kata, kalimat, paragraph, 
atau karangan utuh (buku), yang membawa amanat lengkap (dalam Mulyana, 
2009:5). Dapat disimpulkan bahwa wacana adalah satuan kebahasaan yang tertinggi 
dan terbesar.  
Surat Pembaca adalah opini singkat yang ditulis oleh pembaca dan dimuat 
dalam rubrik khusus surat pembaca. Surat pembaca bisannya berisi keluhan atau 
komentar pembaca tentang apa saja yang menyangkut tentang dirinya atau 
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masyarakat. Panjang surat pembaca rata-rata 2-4 paragraf. Rubrik surat pembaca 
lebih merupakan layanan publik dari pihak redaksi terhadap masyarakat (Sumadiria, 
2005:16). 
Surat Kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi aktual dari 
berbagai apek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal, budaya, seni, 
olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya. Kelebihan surat kabar antara 
lain, mampu menyajikan informasi atau berita secara komprehensif, bisa dibawa 
kemana-mana,  bisa didokumentasikan, bias dibaca ulang-ulang,  dan mudah 
diperoleh jika diperlukan. Cukup dengan mengeluarkan sejumlah uang, pembaca bias 
menikmati sajian berita  (Yeri, 2013:79). 
Konsep penutur dan lawan tutur ini juga mencakup penulis dan pembaca bila 
tuturan bersangkutan didokumentasikan dengan dengan media tulisan. Aspek-aspek 
yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia, latar belakang social 
ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dsb (Wijana, 2009:15). 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan anlisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 
analisis terhadap hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan 
langkan ilmiah. Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh tidak 
dapat dituangkan dalam bentuk bilangan (Azwar, 2010:5). Peneliti memaparkan hasil 
penelitian dalam bentuk narasi. 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan di rumah, 
karena data yang diperolah dengan membaca surat kabar Jawa Pos yang kemudian 
dideskripsikan untuk menjadi penelitian yang utuh. Waktu penelitian dimulai dari 
bulan November sampai diselesaikan penelitian ini. Objek pada penelitian ini adalah 
tuturan-tuturan ilokusi dalam wacana Pembaca Menulis pada surat kabar Jawa Pos 
edisi September 2014. 
Data pada penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang ada dalam wacana Pembaca 
Menulis dalam surat kabar Jawa Pos edisi September 2014. Sumber data dalam 
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penelitian kualitatif dapat berupa narasumber (informan), peristiwa (aktivitas), 
tempat (lokasi), benda beragam gambar, rekaman, dokumen dan arsip (Sutopo, 
2002:50-54). Penelitian ini sumber datanya mengambil dokumen dari surat kabar 
Jawa Pos, yaitu wacana-wacana yang ada pada rubrik Pembaca Menulis surat kabar 
Jawa Pos edisi September 2014. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. 
Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara 
lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2006:90). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sadap. 
Karena peneliti menyadap penggunaan-penggunaan bahasa dari beberapa orang yang 
ada di surat kabar. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak 
karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Dalam arti, 
peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan menyadap penggunaan 
bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan. Penyadapan 
penggunaan bahasa secara tertulis, jika peneliti berhadapan dengan penggunaan 
bahasa bukan dengan orang yang sedang berbicara atau bercakap-cakap, tetapi 
berupa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah kuno, teks narasi, bahasa-bahasa pada 
massmedia dan lain-lain (Mahsun, 2006:90-91). Keabsahan data peneliti 
menggunakan trianggulasi teoritis, karena peneliti menggunakan lebih dari satu teori 
untuk membahas permasalahan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan teori 
pragmatik, tindak tutur ilokusi, criteria-kriteria tindak tutur ilokusi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 
Tindak tutur ilokusi tindak tutur yang tidak hanya menyampaikan suatu 
informasi, tetapi juga dapat melakukan sesuatu. Wacana Pembaca Menulis pada 
surat kabar Jawa Pos adalah tulisan-tulisan dari pembaca Jawa Pos. Pembaca 
Menulis ini berisikan keluhan, pemberitahuan, nasihat, saran, permohonan, 




Penelitian ini menganalisis siapa saja penutur dan mitra tutur pada setiap 
wacana Pembaca Menulis. Data yang digunakan untuk menganalisis penutur dan 
mitra tutur adalah seluruh wacana. Hasil yang didapat adalah seluruhnya 
memiliki penutur dan mitra tutur. Peneliti tidak hanya menganalisis penutur dan 
mitra tutur saja, selain itu peneliti menganalisis kriteria-kriteria tindak tutur 
ilokusi pada wacana Pembaca Menulis. Kriteria-kriteria tindak tutur ini terdiri 
dari tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, tindak tutur 
ekspresif, dan tindak tutur deklaratif. Hasil yang didapat peneliti setelah 
menganalisis hanya ditemukan tiga kriteria tindak tutur ilokusi yaitu, tindak tutur 
asertif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur ekspresif. 
Terdapat 34 hasil penelitian yang termasuk dalam tindak tutur asertif, 32 hasil 
penelitian merupakan tindak tutur asertif mengeluh, 1 hasil penelitian merupakan 
tindak tutur asertif melaporkan, dan 1 hasil penelitian merupakan tindak tutur 
asertif memberitahukan. Tindak tutur direktif terdapat 73 hasil penelitian, 28 
hasil penelitian merupakan tindak tutur direktif memohon, 24 hasil penelitian 
merupakan tindak tutur direktif meminta, 20 hasil penelitian merupakan tindak 
tutur direktif menasihatkan. Sedangkan tindak tutur ilokusi ekspresif terdapat 12 
hasil peneltian, 11 hasil penelitian merupakan tindak tutur ekspresif 
mengucapkan terima kasih, dan 1 hasil penelitian merupakan tindak tutur 
ekspresif memuji. 
2. Pembahasan 
Tindak tutur ilokusi menurut Searle (dalam Tarigan, 1986:46) menyatakan 
tindak tutur asertif yaitu melibatkan pembicara pada kebenaran poposisi yang 
diekspresikan. Pembicara di sini adalah penutur menyampaikan suatu kebenaran. 
Pada data 1 berikut penulis menemukan tindak tutur asertif mengeluh. 
“Namun, saat undangan baru sekitar 200 orang, catering sudah habis. Kami 
harus menambah makanan sendiri sekitar 50 porsi untuk tiga menu. Yang 
membuat kami sangat kecewa, makanan yang kami beli sendiri dan 
masih sangat banyak sudah dimasukkan, bahkan sebelum tamu 
undangan dan keluarga kami makan. Acara resepsi juga belum selesai.” 
 
Berdasarkan data 1 di atas, penutur (Vicky Rendra) bermaksud mengeluhkan 
tentang jasa layanan catering, penutur (Vicky Rendra)  mengeluh karena 
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pelayanan yang mengecewakan, jumlah makanan yang kurang dan harus 
membeli lagi, namun sisa makanan tidak dikembalikan kepada penutur (Vicky 
Rendra). Makanan-makanan sudah mulai dimasukkan, padahal acara resepsi 
belum selesai. data di atas merupakan tindak tutur ilokusi asertif mengeluh, 
terdapat penanda lingual “Yang membuat kami sangat kecewa”. Berdasarkan 
tuturan di atas, penutur (Vicky Rendra) bermaksud mempengaruhi pembaca atau 
mitra tuturnya (Pembaca Jawa Pos dan pihak Nadifa Catering) untuk berpikir-
pikir lagi sebelum memesan pada jasa layanan Nadifa catering dan kepada pihak 
Nadifa catering untuk lebih bertanggung jawab lagi dalam menjalankan tugasnya. 
Penulis juga menemukan tindak tutur ilokusi asertif mengeluh pada data 9 
berikut. 
“Akhir Agustus diketahui kargo saya dinyatakan sudah di 
Surabaya, tapi dengan status “tanpa barang”. Kemudian dijanjikan 
akan dicek ulang karena berdasar info terakhir, kargo saya ada di 
kompartemen 2. Sampai sekarang belum ada kejelasan soal kargo 
saya. Berkali-kali saya telepon ke Garuda Pekanbaru, tapi dilempar 
ke Garuda di Surabaya. Dari Garuda Surabaya, saya diberi nomor 
lost and found Garuda Cengkareng, tapi jaringannya selalu sibuk. 
Solusi terakhir, saya diminta mengajukan klaim kehilangan 
kargo dengan kompensasi nominal rupiah yang sangat tidak 
sesuai dengan harga barang dalam kargo saya.” 
 
Berdasarkan data di atas, penutur (Riesca) bermaksud mengeluhkan tentang 
jasa layanan kargo Garuda. Barang milik penutur (Riesca) sudah tiba namun, 
dengan status tanpa barang. Setelah berkali-kali mengkonfirmasi, penutur 
(Riesca) akhirnya mendapatkan kompensasi barang hilang dengan nominal 
rupiah yang tidak sebanding. Data 9 di atas merupakan tindak tutur ilokusi 
asertif, terdapat penanda lingual “saya diminta mengajukan klaim kehilangan 
kargo dengan kompensasi nominal rupiah yang sangat tidak sesuai dengan harga 
barang dalam kargo saya”. Penutur (Riesca) tidak bermaksud mempengaruhi 
mitra tuturnya (pembaca Jawa Pos). 
Tindak tutur ilokusi direktif menurut J.R. Searle (dalam Tarigan, 1986:46-48) 
menyatakan tindak tutur direktif dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa 
efek melalui tindakan sang penyimak. tindak tutur ini yakni pendengar atau 
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pembaca dapat melakukan sesuatu dari tuturan penutur. Pada data 3 berikut 
penulis menemukan tindak tutur ilokusi direktif menyarankan. 
“Solusi paling adil adalah menaikkan harga BBM untuk kendaraan 
pelat hitam. Subsidi BBM sebaiknya hanya dikhususkan bagi 
kendaraan pelat kuning. Untuk mempermudah pelaksanaan di 
lapangan, di setiap SPBU disediakan jalur pengisian khusus untuk 
kendaraan pelat hitam dan jalur pengisian khusus untuk kendaraan 
pelat kuning. Meski harga BBM naik, ongkos transportasi public 
tetap terjangkau.” 
 
Berdasarkan data di atas, penutur (Irma Suryani) bermaksud memberikan 
saran dan solusi kepada mitra tuturnya (Pembaca Jawa Pos dan pemerintah). 
Agar ongkos transportasi publik tetap terjangkau maka penutur (Irma) memiliki 
solusi yaitu menaikkan harga BBM untuk kendaraan pelat hitam. Subsidi BBM 
sebaiknya hanya dikhususkan bagi kendaraan pelat kuning.untuk mempermudah 
pelaksanaan maka diberikan jalur pengisian BBM secara terpisah untuk pelat 
hitam dan kuning. Tuturan pada data di atas merupakan tindak tutur ilkusi 
direktif menyarankan  karena penutur (Irma) menginginkan mitra tuturnya dapat 
melakukan sesuatu. Terdapat penanda lingual “Solusi paling adil”. 
Penulis menemukan tindak tutur lokusi direktif memohon pada data 59 
berikut. 
“Menanggapi Bapak Yanto Sunanadar pada rubrik Pembaca 
Menulis Jawa Pos (12/9) dengan judul paket Surabaya-Jakarta 
butuh 21 hari, atas nama PT Pos Indinesia, kami menyampaikan 
permohonan maaf karena ketidaknyamanan yang terjadi dan 
terima kasih atas kepercayaannya.” 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa penutur (Riswan Agus) 
bermaksud memohon maaf kepada mitra tuturnya (Pembaca Jawa Pos dan 
Bapak Yanti Sunandar) atas ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh PT Pos 
Indonesia. Tuturan pada data ini memiliki maksud dan tujuan tertentu yaitu 
mitra tuturnya (Bapak Yanto Sunandar) dapat memaafkan atas kesalahan yang 
dibuat. Maka, tuturan pada data ini merupakan tindak tutur ilokusi direktif 
memohon, terdapat penanda lingual “kami menyampaikan permohonan maaf 
karena ketidaknyamanan yang terjadi”. 
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Tindak tutur ilokusi eksoresif menurut J.R. Searle (dalam Tarigan, 
1986:46:48), mempunyai fungsi untuk mengekspresikan mengungkapkan, atau 
memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan 
keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi. Penulis menemukan tindak tutur ilokusi 
eksprsif mengucapkan terima kasih pada data 10 berikut. “Selanjutnya, saya 
diminta mengambil dua HP yang hilang di pos satpam WTC. Terima kasih 
untuk satpam, polisi, dan manajemen WTC yang telah membantu 
menemukan HP saya yang hilang”. Berdasarkan data 10 di atas, dapat 
dijelaskan bahwa penutur (Deddy Kusnomo) bermaksud mengungkapkan terima 
kasih kepada mitra tuturnya terutama (Satpam, polisi, dan manajemen WTC) 
karena telah menyelamatkan HPnya. Tuturan tersebut juga memiliki maksud dan 
tujuan tertentu yaitu mengeskpresikan apa yang telah diterima oleh penutur 
(Deddy Kusnomo) dan bermaksud memberikan evaluasi kepada mitra tuturnya 
(Satpam, polisi, dan manajemen WTC) untuk lebih meningkatkan keamanan. 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif mengucapkan terima 
kasih, dengan penanda lingual “Terima kasih untuk satpam, polisi, dan 
manajemen WTC yang telah membantu menemukan HP saya yang hilang”.  
Penulis menemukan tindak tutur ilokusi ekspresif mengucapkan terima kasih 
pada data 44 berikut. 
“Menaggapi Pembaca Menulis Jawa Pos pada 8 September 2014 
berjudul Palang Pintu Lintasan Kereta Telat Menutup yang 
dikirimkan Romi Yudianto, kami sampaikan terima kasih atas 
informasi yang disampaikan dan mohon maaf atas kejadian 
tersebut.” 
 
Berdasarkan data 44 di atas, dapat dijelaskan bahwa penutur (Sumarsono) 
bermaksu mengungkapkan terima kasih kepada mitra tuturnya terutama (Romo 
Yudianto) yang telah memberikan informasi palang pintu kereta yang menutup. 
Tuturan tersebut juga memiliki maksud dan tujuan tertentu supaya lebih 
waspada dalam menjaga lintasan kereta. Tuturan tersebut  merupakan tindak 
tutur ilokusi ekspresif mengucapkan terima kasih, dengan penanda lingual 





Penutur dan mitra tutur yang ada pada wacana Pembaca Menulis pada surat kabar 
Jawa Pos masing-masing data memiliki penutur yang berbeda-beda. Mitra tuturnya 
kesemuannya adalah pembaca Jawa Pos, karena tuturan yang berbentuk tulisan 
dipublikasikan pada surat kabar Jawa Pos tetapi, ada beberapa data yang memiliki 
lebih dari satu mitra tutur. 
Terdapat lima kriteria tindak tutur ilokusi yaitu, asertif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan deklaratif. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan 34 hasil penelitian merupakan tindak tutur ilokusi asertif mengeluh, 
melaporkan, dan memberitahukan; 73 hasil penelitian merupakan tindak tutur ilokusi 
direktif memohon, meminta, menyarankan, dan menasihatkan; 12 hasil penelitian 
merupakan tindak tutur ilokusi ekspresif mengucapkan terima kasih, dan memuji.  
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